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ABSTRACT

Bloodstains found on crime scene usually cleaned and camouflaged by the
criminals as an attempt to eliminate the evidence. One of the way to eliminate the
evidence is by using non antiseptic bar soap that can be found easily on the market. The
contamination of non antiseptic bar soap on the bloodstains could probably influence
the result of bloodstain’s identification by Teichmann test and Takayama test. This
study was conducted to describe the crystal formation of hemoglobin at bloodstains that
exposed with some brand of non antiseptic bar soap by Teichmann test and Takayama
test. Each of bloodstain’s sample were exposed by flowing the non antiseptic bar soap
that has been smoothed and dissolved in water. There were 66 samples that observed
and found positive results on all samples (100%) through Teichmann test and
Takayama test. These results showed that hemoglobin crystals still could be found even
after the bloodstains were exposed by non antiseptic bar soap. The conclusion of this
research is non antiseptic bar soaps do not influence the formation of hemoglobin
crystals.

Keyword : hemoglobin crystals, bloodstain, Teichmann test , Takayama test, non
antiseptic bar soap

PENDAHULUAN
Sebagian besar kasus kriminal

Darah merupakan bahan biologi
yang paling sering dijadikan barang

dilakukan dengan kekerasan fisik
berupa penganiayaan, pemerkosaan, dan
pembunuhan. Pada kasus kriminal
tersebut di tempat kejadian perkara
(TKP) ataupun di tubuh korban dapat
ditemukan bahan-bahan biologi seperti
darah, rambut, cairan saliva, cairan
semen, urin dan jaringan tubuh lainnya
yang bisa berasal dari korban itu sendiri
maupun tersangka. Bahan-bahan biologi
tersebut dapat dijadikan sebagai barang
bukti yang mengarahkan pada pelaku
yang sebenarnya.

bukti dalam sebagian besar kasus tindak
kekerasan dan  kematian  dalam
investigasi forensik, maka dari itu
pemeriksaan  bercak darah  sangat
penting dalam mengungkap tindakan
kriminal.>® Tujuan utama pemeriksaan
darah forensik adalah untuk membantu
identifikasi pemilik darah tersebut
dengan membandingkan bercak darah
yang ditemukan di TKP pada obyek-
obyek tertentu (lantai, meja, Kkursi,
karpet, senjata dan sebagainya),
manusia dan pakaiannya dengan darah

JOM FK Volume 2 No. 2 Oktober 2015


mailto:fika_maulidah94@yahoo.com

korban atau darah tersangka pelaku
kejahatan.*

Pada dasarnya pemeriksaan bercak
darah di laboratorium forensik terdiri
dari tes visualisasi, tes skrining
presumptive, tes konfirmasi dan tes
spesifik dengan tes presipitin dan
pemeriksaan DNA profiling.*® Tes
presumptive memiliki tingkat
spesifisitas yang rendah  dalam
pemeriksaan darah atau bercak darah.
Selanjutnya dilakukan tes konfirmasi,
yang paling umum digunakan adalah
pemeriksaan kristal hemoglobin dengan
tes Teichmann dan tes Takayama.

Pada tes Teichmann, darah atau
bercak yang diduga darah tersebut akan
diberikan asam asetat glasial lalu
dipanaskan. Jika darah atau bercak yang
diduga darah tadi membentuk kristal-
kristal hematin (hemin) maka hasil
tersebut dapat mengkonfirmasi bahwa
bercak tersebut adalah darah. Kristal
hemin sendiri sebenarnya terbentuk dari
hasil katabolisme heme  yang
terkandung pada hemoglobin dalam
darah.” Sedangkan pada tes Takayama
memanfaatkan hasil reaksi dari glukosa
dengan gugus pyridine pada heme yang
akan mengasilkan pyridine
ferriprotopotphyrin.2  Kedua tes ini
cukup spesifik untuk identifikasi darah
dan dapat dilakukan dengan jumlah
darah yang sedikit ataupun darah yang
mengering.?

Tindak  kriminalitas ~ semakin
meningkat, begitu pula upaya pelaku
untuk terhindar dari jeratan hukum.
Terkadang pelaku tindak kejahatan
berusaha menghilangkan noda darah
pada TKP, pakaian korban, pakaian
pelaku dan lain lain. Beberapa
diantaranya mencoba menghilangkan
jejak darah dengan zat-zat pembersih

domestik yang dapat dengan mudah
ditemukan seperti, sabun mandi padat
non antiseptik yang dengan mudah
dapat ditemukan dan harga yang
murah.®

Creamer menemukan bahwa darah
maupun bercak darah yang telah
terpapar dengan zat pemutih (bleach)
masih dapat dideteksi dengan tes
presumptive  luminol zat tersebut
merupakan darah meskipun
intensitasnya  berkurang.'®  Penelitian
lain  belum ditemukan pembahasan
mengenai gambaran kristal hemoglobin
dengan tes Teichmann dan tes
Takayama pada bercak darah yang
terpapar oleh sabun mandi padat non
antiseptik.  Berdasarkan  fakta-fakta
tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
gambaran kristal hemoglobin pada
bercak darah yang terpapar oleh sabun
mandi padat non antiseptik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian eksperimental
laboratorium dengan pendekatan cross
sectional untuk melihat gambaran
kristal hemoglobin pada bercak darah
yang terpapar sabun mandi padat non
antiseptik.

Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 2 Februari — 14 Februari 2015
di Laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Riau. Sampel
pada penelitian ini adalah slide bercak
darah dan 16 merk sabun mandi padat
non  antiseptik.  Instrumen  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Alat Penelitian

Alat - alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah : object
glass, mikropipet, lampu spiritus, tisu,
gelas ukur, tabung reaksi, batang
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pengaduk, holder kayu, timbangan
mikro, tabung EDTA, buret dan
penggaris.

b. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : darah sebanyak
10 ml, reagen Teichman mengandung
potassium klorida , potassium iodin dan
asam asetat glasial, reagen Takayama
mengandung larutan glukosa standar
100g/100 ml sebanyak 3 ml, sodium
hidroksida 10% sebanyak 3 ml, pyridine
sebanyak 3 ml serta air yang telah
terdistilasi sebanyak 7 ml, aquades
sebanyak 3200 ml, dan 16 merk sabun
mandi padat non antiseptik yang diberi
label (a-p).

Adapun prosedur yang
digunakan pada penelitian ini antara
lain:

1. Persiapan slide bercak darah

Darah diambil sebanyak 10 ml
dari pungsi vena peneliti yang diambil
oleh analis Bagian Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Riau yang
kemudian di letakkan pada tabung
EDTA. Tabung yang berisi 10 ml darah
tadi diletakkan pada rak. Object glass
disiapkan sebanyak enampuluh enam
(66) buah. Satu buah slide tes
Teichmann tanpa paparan sabun sebagai
kontrol dan satu buah slide tes
Takayama tanpa paparan sabun sebagai
kontrol.

Sisa slide dibagi dua, tigapuluh
dua (32) buah slide untuk tes
Teichmann yang akan dipaparkan
dengan enambelas (16) merk sabun
mandi padat non antiseptik dan
tigapuluh dua (32) buah slide untuk tes
Takayama yang juga akan dipaparkan
dengan 16 merk sabun mandi padat non
antiseptik. Ke-enambelas object glass
dikalikan dua karena penelitian ini akan

dilakukan  secara  duplo  untuk
memperoleh  hasil akurat  dan
menyingkirkan kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam prosedur pelaksanaan.
Darah  ditetes pada slide
sebanyak 0,1 ml dengan pipet mikro
pada ketinggian 2 cm. Slide yang telah
ditetesi darah  didiamkan selama
minimal 60 menit.
2. Persiapan sabun (a-p) paparan
Masing-masing sabun dari ke-
enambelas merk sabun mandi padat
non antiseptik diberi label a sampai
dengan p, sabun dikikis sebanyak 2
gram. Kemudian setiap 1 gram sabun
mandi padat aquadest dengan dua
tahapan,yaitu :
1).Sebanyak 2 gram kikisan sabun
dicampur dengan aquadest sebanyak 50

2 .
ml 2 gram b yemudian dengan

50 ml
dihomogenkan dengan menggunakan
batang pengaduk dengan putaran searah
jarum jam selama 60 detik.
2).Hasil campuran (1) dihomogenkan
lagi dengan aquadest sebanyak 150 ml
pada tabung ukur dan dihomogenkan
kembali dengan cara yang sama lalu
saring menggunakan kertas saring.

Hasil campuran tadi dialirkan pada
slide yang telah disiapkan dengan
menggunakan buret ukuran 25 ml
dengan sudut kemiringan slide 45 ° dan
jarak antara buret dan slide adalah 2 cm.

3. Pelaksanaan Tes Teichmann dan

Tes Takayama.

a. Metode Teichmann

Prosedur pemeriksaan kristal
hemin mengacu pada  metode
Teichmann.®

1) Bercak darah kering ditaruh

pada kaca objek

2) Tambahkan 1 tetes Akuades

dan 1 tetes NaCl 0,9 %, lalu
panaskan diatas bunsen +
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65° C hingga sedikit
mengering

3) Tambahkan 1 tetes asam
asetat glasial dan tutup
dengan kaca penutup

4) Panaskan kaca objek diatas
bunsen + 65° C selama 15
detik, kemudian dinginkan.

5) Setelah dingin, amati
bentukan kristal dibawah
mikroskop dengan
perbesaran 40x.

b. Metode Takayama

Prosedur pemeriksaan Kristal
hemokromogen mengacu pada metode
Takayama.’

1) Bercak darah di taruh pada
kaca objek,

2) Tambahkan 1 tetes reagen
takayama (campuran 7 ml
Akuades, 3 ml pyridine, 3 ml
NaOH, dan 3 ml glukosa),
kemudian ditutup dengan
kaca penutup

3) Panaskan slide bercak darah
tersebut pada suhu +65°C
selama 10-15 detik dan
dibirkan dingin

4) Setelah dingin, amati
bentukan kristal dibawah
mikroskop dengan
perbesaran 40x.

Analisis data pada penelitian ini
berupa analisis  deskriptif  yang
menggambarkan hasil tes Teichmannn
dan tes Takayama dari bercak darah
yang dipaparkan dengan enambelas
merk sabun mandi padat non antiseptik
yang diberi label (a-p). Data berupa
gambar  hasil  penglihatan  dari
mikroskop dan tabel.

Penelitian ini telah dinyatakan
lulus kaji etik oleh Unit Etik Fakultas

Kedokteran Universitas Riau
berdasarkan Surat Keterangan Lolos
Kaji Etik nomor:

20/UN19.1.28/UEPKK/2015.

HASIL PENELITIAN

Penelitian  eksperimental  di
laboratorium mengenai kristal
hemoglobin pada bercak darah yang
terpapar beberapa sabun mandi padat
non antiseptik telah selesai dilakukan
selama 10 hari dimulai pada tanggal 2
Februari 2015 sampai dengan tanggal
14 Februari 2015 di Laboratorium
Biokimia Fakultas Kedokteran
Universitas Riau. Hasil dari
pemeriksaan kristal hemoglobin pada
bercak darah yang dipaparkan dengan
16 merk sabun mandi padat non
antiseptik yang diberi label A sampai
dengan P berupa gambar tampilan
mikroskopis dengan perbesaran lensa
okuler sebesar 40x10, dan sebagai
acuan standar dibandingkan dengan
preparat standar tes Teichmann dan tes
Takayama pada bercak darah tanpa
dilakukan pemaparan sabun. Setiap
preparat  dilakukan  secara  duplo
sehingga terdapat 64 slide dan hasil dari
pemeriksaan Kristal hemoglobin
dikonfimasi ulang oleh ahli Biokimia
dan Forensik.

Peneliti menggunakan tes
Teichmann untuk pemeriksaan kristal
hemin pada bercak darah dan metode
tes Takayama untuk pemeriksaan kristal
hemokromogen pada bercak darah.
Hasil pemeriksaan dengan metode
Teichmann dapat dilihat pada tabel 1.
Hasil pemeriksaan dengan metode
Takayama dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 1  :Hasil pemeriksaan kristal Tabel 2 :Hasil pemeriksaan kristal
hemoglobin pada bercak hemoglobin  pada  bercak
darah dengan metode darah dengan metode
Teichmann Takayama

Hasil tes Teichmann Hasil tes Takayama

Merk Sabun 5 Gitif (+)  Negatif (- Merk Sabun 5 Gitif (+)  Negatif (-

A Positif (+) - A Positif (+) -
B Positif (+) - B Positif (+) -
C Positif (+) - C Positif (+) -
D Positif (+) - D Positif (+) -
E Positif (+) - E Positif (+) -
F Positif (+) - F Positif (+) -
G Positif (+) - G Positif (+) -
H Positif (+) - H Positif (+) -
I Positif (+) - I Positif (+) -
J Positif (+) - J Positif (+) -
K Positif (+) - K Positif (+) -
L Positif (+) - L Positif (+) -
M Positif (+) - M Positif (+) -
N Positif (+) - N Positif (+) -
o) Positif (+) - ) Positif (+) -
P Positif (+) - P Positif (+) -
16 16
JUMLAH (100%0) 0 (0%0) JUMLAH (100%0) 0 (0%0)

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan
bahwa hasil pemeriksaan  kristal
hemoglobin  menggunakan  metode
Teichmann tetap positif (+) setelah
pemaparan sabun. Hasil positif (+)
artinya  ditemukan  kristal  hemin
berbentuk belah ketupat dan berwarna
coklat, hasil negatif (-) dari pemeriksaan
Teichmann tidak ditemukannya kristal
berbentuk belah ketupat dan berwarna
coklat yang dilihat dengan mikroskop
pada pembesaran 40x10. Gambar asil
penelitian ini dapat diliat pada Gambar
1 untuk tes Teicmann dan Gambar 2
untuk tes Takayama.

Berdasarkan tabel 2 didapatkan
bahwa hasil pemeriksaan  kristal
hemoglobin  menggunakan  metode
Takayama tetap positif (+) setelah
pemaparan dengan sabun. Hasil positif
(+) artinya  ditemukan kristal
hemokromogen berbentuk jarum dan
berwana merah muda, hasil negatif (-)
dari pemeriksaan Takayama tidak
ditemukannya kristal berbentuk jarum
dan berwarna merah muda yang dilihat
dengan mikroskop pada pembesaran
40x10.
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Berikut merupakan gambar hasil tes
Teichmann pada penelitian ini.

Berikut merupakan gambar hasil tes
Takayama pada ;;z'neljtian ini.
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Gambar 1. Hasil penelitian dengan metode
pemeriksaan tes Teichmann.
(1) dipaparkan dengan sabun A

Gambar 2. Hasil penelitian dengan metode
pemeriksaan tes Takayama.

(5) dipaparkan dengan sabun E
(2) dipaparkan dengan sabun B
(6) dipaparkan dengan sabun F
(3) dipaparkan dengan sabun C
(7) dipaparkan dengan sabun G
(4) dipaparkan dengan sabun D
(8) dipaparkan dengan sabun H
(9) dipaparkan dengan sabun |
(10) dipaparkan dengan sabun J
(14) dipaparkan dengan sabun N
(11) dipaparkan dengan sabun K
(15) dipaparkan dengan sabun O
(12) dipaparkan dengan sabun L
(16) dipaparkan dengan sabun P
(13) dipaparkan dengan sabun M
(0) C : kontrol, tanpa paparan

(1) dipaparkan dengan sabun A
(5) dipaparkan dengan sabun E
(2) dipaparkan dengan sabun B
(6) dipaparkan dengan sabun F
(3) dipaparkan dengan sabun C
(7) dipaparkan dengan sabun G
(4) dipaparkan dengan sabun D
(8) dipaparkan dengan sabun H
(9) dipaparkan dengan sabun |
(10) dipaparkan dengan sabun J
(14) dipaparkan dengan sabun N
(11) dipaparkan dengan sabun K
(15) dipaparkan dengan sabun O
(12) dipaparkan dengan sabun L
(16) dipaparkan dengan sabun P
(13) dipaparkan dengan sabun M
(0) C : kontrol, tanpa paparan
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PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan ini
merupakan penelitian eksperimental di
laboratorium dengan pendekatan
deskriptif ~ yang  bertujuan  untuk
mendapatkan gambaran pembentukan
kristal hemoglobin pada bercak darah
yang terpapar beberapa sabun mandi
padat non antiseptik dengan tes
Teichmann dan tes Takayama.

Heme merupakan komponen
utama yang bereaksi dengan reagen tes
konfirmasi memiliki ikatan kovalen
koordinasi. Ikatan kovalen adalah ikatan
kimia yang kuat, atomnya tidak dapat
dipisahkan tanpa dengan reaksi kimia.?
Kemungkinan  hasil  negatif  dari
pemeriksaan tes Teichmann maupun
Takayama pada penelitian ini akan
muncul jika struktur heme rusak atau
ada zat yang menghambat terjadinya
reaksi pembentukan kristal hemoglobin.
Kemungkinan beberapa faktor yang
dapat mengambat pembentukan Kristal
hemoglobin diantaranya yaitu suhu, pH
zat paparan dan enzim yang terkandung
dalam zat paparan. Penelitian ini belum
pernah dilakukan oleh pihak lain
sehingga hasil penelitian ini belum
dapat dibandingkan dengan penelitian
lain.

1. Gambaran pembentukan kristal
hemoglobin pada bercak darah yang
terpapar beberapa sabun mandi
padat non antiseptik dengan tes
Teichmann

Surfaktan yang ada pada sabun
berfungsi mengemulsi kotoran-kotoran
berupa minyak ataupun zat kontaminan
lainnya. Hal ini dikarenakan struktur
surfaktan yang memiliki  struktur
bipolar. Pada bagian kepala bersifat
hidrofilik dan bagian ekor bersifat

hidrofobik.®®  Surfaktan ~ memiliki
pengaruh terhadap lipid dan protein,
sehingga memiliki sifat yang dapat
mempengaruhi permeabilitas membran
sel eritrosit dan mengakibatkan eritrosit
mengalami lisis.***® Peningkatan suhu
juga akan mempengaruhi efek hemolisis
pada eritrosit. 24

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan, semua bercak darah yang
terpapar beberapa sabun mandi padat
non antiseptik akan tetap membentuk
kristal hemin pada tes Teichmann.
Kemungkinan hal ini dapat terjadi
dikarenakan sifat surfaktan yang berada
pada sabun mandi padat non antiseptik
ini  yang hanya merusak lapisan
membran dari eritrosit bukan merusak
struktur dari heme nya, bahkan sejatinya
kerusakan membran oleh  karena
paparan sabun memudahkan heme
untuk bereaksi dengan reagen tes
Teichmann. Reaksi pembentukan kristal
hemin dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Reaksi pembentukan kristal hemoglobin Teichmann. Gugus heme yang
normal (kiri) akan berikatan dengan atom CI dan mengakibatkan
teroksidasinya Fe®* menjadi Fe** apabila direaksikan dengan asam asetat
glasial dan NaCl dan membentuk kristal ferriprotoporphyrin chloride

(kanan).?**°

2. Gambaran pembentukan Kkristal
hemoglobin pada bercak darah yang
terpapar beberapa sabun mandi
padat non antiseptik dengan tes
Takayama

Pada penelitian ini  juga
ditemukan hasil 100% positif pada
bercak darah yang terpapar beberapa
sabun mandi padat non antiseptik.
Perlakuan, jumlah dan jenis sabun
pemapar yang diberikan juga serupa
dengan  penelitian  dengan  tes
Teichmann.  Perbedaannya  hanya
terletak pada reagen yang diberikan
yaitu berupa pyridine. Bentuk dari
kristal yang ada juga masih berupa
jarum-jarum halus berwarna merah
muda. Perbedaan warna kristal antara di
mikroskop dengan hasil foto
kemungkinan dikarenakan efek cahaya
yang ada maupun waktu yang
digunakan saat melakukan pemotretan
slide sehingga hasil foto menunjukkan
warna kristal menjadi lebih gelap.

Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya ditemukannya hasil positif
100% pada penelitian ini dikarenakan

sifat dari surfaktan yang ada pada sabun
membuat eritrosit menjadi lisis sehingga
hemoglobin  yang terkandung di
dalamnya tersebar ke lingkungan sekitar
dan memudahkan untuk bereaksi
dengan reagen Takayama. Reaksi
pembentukan kristal Takayama dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Reaksi pembentukan kristal hemoglobin Takayama. Gugus heme yang
normal (kiri) akan berikatan dengan gugus pyridin dan membentuk

kristal pyridinferroprotoporphyrin (kanan).

Dilihat dari reaksi kimia yang terjadi,
paparan zat pada sabun mandi padat non
antiseptik terhadap bercak darah tidak
mampu  merusak  struktur  kimia
hemoglobin  ataupun  menghambat
reaksi yang terjadi dengan reagen tes
Teichmann dan tes Takayama.
Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, diantaranya yaitu
kesulitan melarutkan sabun mandi padat
non antiseptik tanpa memengaruhi
kadar berat maupun zat yang ada di
dalamnya. Hasil penelitian ini juga
dipengaruhi oleh konstentrasi sabun
(surfaktan) dan lama waktu pemaparan,
sehingga hasil penelitian ini belum tentu
memberikan hasil yang sama pada
bercak darah yang dipaparkan dengan
larutan sabun mandi padat non
antiseptik dengan konsentrasi yang
berbeda, sehingga untuk
memastikannya diperlukan penelitian
lebih lanjut. Selain itu perlu juga
dipertimbangkan faktor human error
dalam penelitian ini, meskipun peneliti
sudah berupaya mengurangi faktor ini
dengan melakukan penelitian mengikuti
semua prosedur yang telah ditetapkan.

29,31

Pembahasan pada hasil penelitian ini
masih  berupa  dugaan  peneliti
berdasarkan teori yang ada, untuk
memastikannya perlu penelitian lebih
mendalam dan spesifik bagaimana
pengaruh surfaktan terhadap
hemoglobin dan kristal hemoglobin
pada tes Teichmann dan Takayama.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil  penelitian  ini

didapatkan kesimpulan :

1. Hasil pemeriksaan kristal
hemoglobin  pada bercak
darah yang terpapar beberapa
sabun mandi padat non
antiseptik dengan metode tes
Teichmann tetap memberikan
gambaran kristal hemin.

2. Hasil pemeriksaan kristal
hemoglobin  pada  bercak
darah yang terpapar beberapa
sabun  mandi padat non
antiseptik dengan metode tes
Takayama tetap memberikan
gambaran kristal
hemokromogen.
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Berdasarkan  hasil  penelitian,
maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Dapat dilakukan penelitian
lanjutan dengan jenis media
yang berbeda, peningkatan
volume larutan sabun yang
dipaparkan agar memberikan
hasil yang lebih bermakna.

2. Dapat dilakukan pemeriksaan
lebih lanjut dari morfologi
kristal hemin dan kristal
hemokromogen yang telah
dipaparkan dengan zat yang
terkandung dalam  sabun
mandi padat non antiseptik
tersebut.

3. Setelah dilakukan penelitian
lanjutan, kedua tes ini dapat
digunakan sebagai tes
konfirmasi laboratorium
forensik pada bercak darah
yang sudah terkontaminasi
oleh berbagai zat pembersih
sebagai cara pelaku untuk
menghapus bukti
kejahatannya.
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